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ABSTRAK 

Penanaman nilai-nilai moral, budaya dan karakter bangsa, yang dilakukan melalui 

pendidikan dasar hingga ke jenjang pendidikan tinggi, merupakan landasan 

pembekalan dan penanaman nilai-nilai moral maupun karakter bagi generasi penerus 

bangsa ini agar menjadi manusia Indonesia yang jujur, berkarakter tangguh, berjiwa 

nasionalis, mampu menghadapi berbagai bentuk ancaman, hambatan maupun 

tantangan dalam menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah satu problem 

Pendidikan Nasional sekarang ini adalah minimnya penanaman nilai dan pendidikan 

moral yang semestinya diperoleh peserta didik di bangku sekolah. Misalnya problem 

ketidakjujuran telah menjadi masalah yang sangat kronis dan sistemis melanda 

generasi atau siswa saat ini, bahkan telah meracuni dunia anak-anak. Menanamkan 

nilai-nilai kemuliaan pada jenjang pendidikan dasar menjadi harapan untuk 

memperbaiki masa depan generasi bangsa Indonesia yang kini sedang diterpa krisis 

nilai dan  moral. Sistem berpikir, nilai, moral, norma dan keyakinan itu digunakan 

dalam kehidupan manusia yang akan menghasilkan sistem sosial, sistem ekonomi, 

sistem kepercayaan, pengetahuan, teknologi, seni dan sebagainya.  

 

Kata kunci: Strategi Guru IPS, dan  Penanaman Nilai-nilai Moral 

 

 

PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk sosial menjadi penghasil sistem/pola berpikir, nilai, 

moral, norma dan keyakinan, akan tetapi juga dalam interaksi dengan sesama 

manusia dan alam kehidupan. Ketika kehidupan manusia terus berkembang, maka 

yang berkembang sesungguhnya adalah sistem sosial, sistem ekonomi, sistem 

kepercayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni. Sekolah dalam 

menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan yang tinggi tidak lepas dari tujuan 

pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional dalam pasal 3 Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu: 
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bemartabat dalam rangka mencerdasakan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.  
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Pentingnya peningkatan nilai-nilai moral pada siswa khusunya pada mata 

pelajaran Pendidikan IPS karena merupakan Integrasi berbagai konsep dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menggunakan pendekatan trans-

disciplinarity, di mana batas-batas disiplin ilmu tidak lagi tampak secara tegas dan 

jelas, karena konsep-konsep disiplin ilmu berbaur dan/atau terkait dengan 

permasalahan-permasalahan yang dijumpai di alam sekitarnya, sehingga 

memudahkan pembelajaran IPS menjadi pembelajaran yang 

kontekstual.  Dihadapkan era globalisasi saat ini penanaman nilai-nilai moral bangsa 

merupakan salah satu hal yang sangat krusial dan mengemuka untuk 

dibahas/dikembangkan melalui pembelajaran IPS tersebut (Kesuma, 2016). 

Konsep Strategi  

Strategi menurut arti kata adalah suatu cara yang ditempuh untuk mencapai 

sasaran yang diinginkan. Dalam proses pembelajaran di sekolah unsur  utama yang 

harus dibenahi oleh seorang guru yang prifesional ialah strategi pembelajaran yang 

dapat merangsang minat belajar siswa dalam mempelajari suatu mata pelajaran 

tertentu.  Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2012: 127) mengemukakan 

strategi adalah”sebuah perencanaan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 

menurut Pangewa (2010:135) mengemukakan bahwa strategi adalah”suatu istilah 

yang dipakai dalam banyak konteks dengan makna yang yang tidak selalu sama”. 

Dengan demikian, konsep strategi dapat dipahami sebagai karakteristik abstarak 

perbuatan guru dan siswa di dalam proses dan interaksi belajar dan mengajar di 

kelas. Karakteristik abstrak itu yakni rasionalitas  yang membedakan strategi yang 

satu dari strategi yang lain secara fundamental. 

Pengertian Guru  

Guru dalam pandangan masyarakat ialah orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti dilembaga pendidikan formal, 

tetapi bisa juga di mesjid, di rumah dan sebagainya. Guru menempati kedudukan 

yang terhormat di mata masyarakat. Kewibawaannya yang menyebabkan guru 

dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan figur seorang guru. Masyarakat 

percaya bahwa gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka di sekolah dan 

tempat yang lain agar menjadi orang yang berkepribadian mulia dan memilki ahklak 

yang mulia dan bertanggung jawab. Dalam hal ini guru merupakan komponen utama 

dalam dunia pendidikan. Tanpa adanya guru dunia ini menjadi suram, karena guru 

pencerah dunia. Menurut Djamarah (2010: 32) guru adalah “semua orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, 

baik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah”.  

 

 

 

Peranan Guru 
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Menurut Brown dalam Sardiman (2012: 144) mengemukakan bahwa tugas 

dan peranan guru adalah: menguasai dan mengembangkan materi pembelajaran, 

merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan 

mengevaluasi kegiata siswa. Hal yang sama juga yang dikemukakan oleh Federasi 

dan Organisasi Profesional guru Sedunia dalam Sardiman (2012: 144) bahwa 

peranan guru di sekolah tidak hanya sebagai transmitter dari ide tetapi juga berperan 

sebagai transformer dan katalistor dari nilai dan sikap.  

Pendidikan melalui Pembelajaran IPS  

Menurut Zuchdi Damayanti (2013: 41) bahwa dengan mempelajari IPS para 

siswa pada jenjang SMP/MTs diharapkan mampu: 

a. Memiliki kesadaran yang tinggi, mampu mengklatifikasi nilai-niali dan memliki 

jati diri yang mantap 

b. Memiliki pemahaman tentang fenomena-fenomena pada masa lalu, tokoh-

tokohnya dan perananya dalam mengukir kehidupan di masa kini 

c. Memahami dan dapat bekerja sama dengan orang-orang memiliki nilai-nilai dan 

gaya hidup yang berbeda 

d. Memahami sistem kehidupan yang terkait wilayah geografis, ekonomi, 

pemerintahan dan kebudayaan tertentu 

e. Mampu secara mandiri melakukan penyelidikan terhadap suatu masalah, dan 

memberikan sosialisasinya secara kritis. 

f. Memberikan kesadaran terhadap kemungkinan-kemungkianan yang akan datang 

dan peranan apa yang dapat disumbangkan 

g. Menghargai usaha orang lain dalam rangka kesejahteraan bersama 

h. Memahami prosedur pengambilan keputusan yang melibatkan masyarakat dan 

mampu melakukannya 

i. Mampu menggunakan pendekatan kooferatif maupun kompetitif untuk mencapai 

tujuan 

j. Menyadari potensi yang ada pada dirinay dan orang-orang yang terkait dengan 

dirinya 

k. Menghormati warisan budaya dan lembaga adat, serta memiliki wawasan untuk 

melestarikan. 

Konsep Nilai dan Moral dalam pembelajaran di Sekolah 

Pembelajaran nilai di sekolah menurut Djiwandono daalam Fitri (2012:93) 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Menanamkan nilai-nilai untuk menagkis pengaruh nilai-nilai negatif atau yang 

cenderung mendorong nilai-nilai negatif dalam artian moral sebagai akibat arus 

globalisasi. 

b. Memerangi kecenderungan materialisme, konsumerisme, dan hedonisme 

c. Menanamkan pemahaman dan penghayatan niali kemanusiaan dan ketuhanan 

karena kecenderungan materialisme, konsumerisme, dan hedonisme sebenarnya 
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dapat dianggap sebagai cerminan egoisme, kurang cinta kasih, dan kurang peduli 

terhadap orang lain.  

Nilai merupakan fondasi penting dalam menentukan karakter suatu 

masyarakat dan suatu bangsa. Nilai tidak tumbuh dengan sendirinya tetapi melalui 

proses penyebaran dan penyadaran, yang salah satunya adalah pendieikan di 

sekolah.  

Ada empat langkah yang harus ditempuh agar pendidikan nilai berdaya guna 

menurut Notonagoro dalam Adisusilo (2013: 73) adalah sebagai berikut: 

1. Para pendidik harus tau jelas dengan akal budinya, memahamidengan hatinya 

nilai-nilai apa saja yang akan diajarkan para pendidik (entah nilai-nilai yang 

tersembunyi dibalik setiap bidang studinya). 

2. Para pendidik mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada peserta didik 

dengan sentuhan hati dan perasaan, melaui contoh-contoh konkret dan sedapat 

mungkin teladan si pendidik sehingga peserta didik dapat melihat dengan mata 

kepala sendiri langkah baiknya itu. 

3. Membantu peserta didik untuk menginternalisasikan nilai-nilai tersebut tidak 

hanya dalam akal budinya tetapi dalam hati sanubari si peserta didik sehingga 

nilai-nilai yang dihadapinya menjadi bagian dari seluruh hidpnya. 

4. Peserta didik yang telah memiliki sifat-sifat dan sikap hidup sesuai dengan nilai-

nilai didorong dan dibantu untuk mewujudkan atau mengungkapkan dalam 

tingkah laku dan hidup sehari-hari.  

Internalisasi Penanaman  Nilai-nilai Moral 

Penanaman nilai-nilai moral itu sebagai suatu usaha untuk memberikan dan 

mengarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkan kearah yang lebih 

baik. Menurut Kirschenbaum dalam Zuchdi (2013:17) penanaman nilai-nilai  itu 

memiliki ciri yaitu: 

1. Mengkomunikasikan kepercayaan disertai alasan yang mendasarinya 

2. Memperlaukan orang lain secara adil 

3. Mengahargai pandangan orang lain 

4. Mengemukakan keraguan atau perasaan tidak percaya disertai dengan alasan, 

dan dengan rasa hormat 

5. Tidak sepenuhnya mengontrol lingkungan untuk meningkatakan kemungkianan 

penyimpangan nilai-nilai yang dikehendaki, dan mencegah kemungkian 

penyimpanan nilai-nilai yang tidak dikehendaki 

6. Memberikan kebebasan bagi adanya perilaku yang berbeda-beda, apabila 

sampai pada tingkat yang tidak dapat diterima, diarahkan untuk memberikan 

kemungkinan berubah.  

Sejalan dengan hal tersebut di atas perkembangan moral di pengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu: a) Lingkungan rumah, b) Lingkungan sekolah, c) 

Lingkungan teman sebaya, d) Segi keagamaan, e) Aktivitas-aktivitas rekreasi. 
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Strategi guru dalam penanaman nilai-nilai Moral 

Peranan pendidikan sangat diperluakan dalam penanaman nilai-nilai moral 

siswa karena guru memegang peranan penting dalam penanaman nilai moral setelah 

keluarga. Meskipun tidak bisa di ukur secara kuantitas tetapi guru bisa memberikan 

ilmu pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu, yang benar menjadi benar. 

Pelanggaran atau penyimpangan yang biasa terjadi di sekolah merupakan suatu 

masalah yang amat rumit pemecahannya. Oleh karena itu, guru dituntut harus 

berperan aktif untuk mengatasi masalah tersebut karena disinilah guru sebagai 

pembimbing bagi siswa untuk menuju kepada hal-hal yang baik. Dalam mekanisme 

perannya sebagai pemimbing, guru mengarahkan siswa dalam menata masa depan, 

membekali mereka, memberikan arahan bimbingan konseling terhadap ssiwa yang 

menghadapi masalah membantu menyelesaikannya.  

Menurut Kohlberg dalam Adisusilo (2013:128) tujuan pendidikan nilai moral 

di sekolah adalah: 
Mengefektifkan penigkatan dan pertimbangan moral peserta didik. Agar tujuan 

tersebut tercapai maka pendidikan nilai moral sebaiknya dilaksanakan dengan 

pengembangan susasana kehidupan konkret yang memungkinkan setiaporang 

memiliki sikap respek yang mendalam kepada sesamanya.  
 

Pendidikan di sekolah digunakan untuk mengembangkan pengetahuan nilai 

moral siswa serah dengan pencapaian kesuksesan kurikulum untuk melahirkan 

genersai atau individu yang berakhlak dan bermoral, serta beretika yang tinggi. 

Maka dari itu guru harus memilki strategi untuk melakukan trobosan dalam 

penanaman nilai-nilai moral siswa dalam prose belajar mengajar di sekolah. Startegi 

dalam pemecahan prilaku yang menyimpang atau melakukan pelanggaran dalam 

penanaman nilai moral dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 

1. Strategi preventif  

Strategi preventif yaitu strategi yang dilakukan untuk mencegah terjadinya 

pengaruh buruk yang dapat menimbulkan kesulitan bagi siswa, memelihara 

situasi yang baik dan menjaga situasi tersebut baik dan terpelihara. 

2. Startegi represif 

Strategi refresif adalah strategi yang dilakukan setelah pelanggaran terjadi, yang 

bertujuan untuk memulihkan keadaan kepada situasi seperti sebelum terjadi 

pelanggaran. Seperti memberikan teguran, dan hukuman. 

3. Startegi kuratif  

Strategi kuratif adalah strategi yang dilakukan guru dalam penyembuhan, 

pembentukan karakter yang baik terhadap siswa  yang melakukan tingkah laku 

yang menyimpang dan merupakan suatu proses perubahan pada diri siswa, baik 

dalam bentuk pandangan, sikap agar dapat menerima dirinya secara optimal, 

seperti pemahaman individu, pengembangan diri, dan membantu siswa 

menyempurnakan cara-cara penyesuainnya dan memberikan bimbingan serta 

bantuan kepada ssiwa untuk mengadakan pilihan, penyesuain bijaksana dan 

mampu memecahkan masalah sendiri (Supratna, 2008:15).  
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KESIMPULAN  

konsep strategi dapat dipahami sebagai karakteristik abstarak perbuatan guru 

dan siswa di dalam proses dan interaksi belajar dan mengajar di kelas. Karakteristik 

abstrak itu yakni rasionalitas  yang membedakan strategi yang satu dari strategi yang 

lain secara fundamental. Peranan pendidikan sangat diperluakan dalam penanaman 

nilai-nilai moral siswa karena guru memegang peranan penting dalam penanaman 

nilai moral setelah keluarga. Meskipun tidak bisa di ukur secara kuantitas tetapi guru 

bisa memberikan ilmu pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu, yang benar 

menjadi benar.  

Pembelajaran nilai dikatakan berhasil apabila siswa ada di posisi batin yang 

untuk menghayati sekaligus melaksanakan makna kehidupan yang disinari nilai-

nilai illahiah. Dalam penghayatan dan pelaksanaannya nilai-nilai tersebut tidak 

dapat dipaksa dari luar, tetapi masuk ke dalam hati siswa secara lembut ketika 

hatinaya secara bebas membuka diri.  
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